BABS5

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dari hasil simulasi yang sudah diperoleh pada Bab 4 dan

saran pengembangan skripsi.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penghitungan dan analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan-kesimpulan
berikut.

1. Penentuan alternatif pilihan portofolio yang tepat untuk persiapan dana pensiun dapat di-
lakukan dengan cara menganalisis strategi yang mempertimbangkan pilihan-pilihan asetnya.
Perlu diperhatikan terlebih dahulu kondisi yang terjadi di Indonesia. Pilihlah alternatif por-
tofolio yang manfaatnya bukan hanya sesaat, tetapi dapat dirasakan dalam jangka panjang.
Dalam hal ini, dipilih tabungan berupa anuitas jiwa tunggal dan gabungan, manfaat dari

asuransi jiwa tunggal berjangka, dan produk-produk investasi seperti saham dan obligasi.

2. Beberapa fungsi aktuaria sangat membantu penghitungan dalam skripsi ini. Fungsi-fungsi
aktuaria ini mengakomodasi ketidakpastian sisa masa hidup dari pasangan pensiunan da-
lam membangun dinamika aset. Selain itu, Tabel Mortalitas Indonesia IV (TMI IV) juga
membantu karena terdapat nilai-nilai ekspektasi probabilitas untuk penghitungan dinamika

aset.

3. Penghitungan pendapatan anuitas jiwa terdiri dari penghitungan anuitas jiwa sendiri untuk
suami, istri, dan gabungan. Pada penghitungan tersebut dihitung peluang hidup tunggal
untuk penghitungan anuitas jiwa bagi suami dan istri dan peluang hidup gabungan untuk
pendapatan anuitas gabungan. Hasil-hasil penghitungan tersebut diakumulasikan sehingga
menghasilkan pendapatan anuitas jiwa yang nilainya cukup besar dan terus meningkat. Dari
penghitungan tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan antara peluang hidup tunggal dan
gabungan dengan alternatif pilihan portofolio, yaitu tabungan berupa anuitas jiwa tunggal

dan gabungan untuk persiapan dana pensiun.

4. Dengan membangun dan menganalisis model dinamika aset yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan hidup pasangan pensiunan, pilihan aset-aset dalam dinamika aset juga perlu
diperhatikan agar menghasilkan aset yang diharapkan terus bertumbuh. Selain itu, perlu
dilibatkan fungsi-fungsi aktuaria dalam penghitungan dinamika aset. Dari beberapa pilihan

aset dalam penghitungan dinamika aset, pilihan aset yang berkontribusi menghasilkan nilai
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yang cukup besar adalah aset dalam saham dan obligasi. Oleh karena itu, pasangan yang sudah
memasuki masa pensiun, yang sekarang pendapatannya hanya bergantung pada pendapatan
dana pensiun, sangat disarankan untuk berinvestasi dalam bentuk instrumen saham maupun

obligasi.

5.2 Saran

Berikut beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut dari skripsi ini.
1. Persentase saham dapat dibuat stokastik karena nilai saham bersifat fluktuatif.

2. Dibuat kode program sehingga memudahkan penghitungan dan mengakomodasi lebih banyak

kasus berbeda dalam waktu yang lebih cepat.

3. Penghitungan dilakukan sampai mencapai titik optimal di mana pemilihan tingkat pengem-
balian tahunan investasi dalam bentuk saham dan obligasi paling tinggi, agar besaran aset

dana pensiunnya dapat berkembang sebesar mungkin.
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